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ABSTRACT 
Durian (Durio zibethinus) is an annual plant that requires nutrients for its growth. This 

research was conducted from August 2022 to November 2022 on Jl. Madura, Pahlawan Village, 
North Binjai District, Binjai City, North Sumatra Province with an altitude of 28 meters above sea 
level. This study used a non-factorial randomized block design (RBD) with 4 treatment levels. The 
level of treatment of multi-function liquid fertilizer (D) consists of 4 treatment levels, namely: D0 = 
0 ml/liter of water, D1 = 2 ml/liter of water, D2 = 4 ml/liter of water, D3 = 6 ml/liter of water. The 
parameters observed were plant height, number of leaves, leaf area, number of branches, branch 
length, stem diameter. The results of the research on giving multifunctional liquid fertilizer to durian 
plants had a very significant effect on the plant height parameter at the level of D3 = 6 ml/liter of 
water. 
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INTISARI 
 Durian (Durio zibethinus) merupakan salah satu tanaman tahunan yang membutuhkan unsur 
hara dalam pertumbuhannya. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2022 sampai November 
2022 di Jl. Madura, Kelurahan Pahlawan, Kecamatan Binjai Utara, Kota Binjai, Provinsi Sumatera 
Utara dengan ketinggian 28 mdpl. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 
Non Faktorial dengan 4 taraf perlakuan. Taraf perlakuan pemberian pupuk cair multi fungsi (D) yang 
terdiri dari 4 taraf perlakuan yaitu: D0 = 0 ml/liter air, D1 = 2 ml/liter air, D2 = 4 ml/liter air, D3 = 6 
ml/liter air. Adapun parameter yang diamati yaitu Tinggi Tanaman, jumlah daun, luas daun, jumlah 
cabang, panjang cabang, diameter batang. Hasil penelitian pemberian pupuk cair multifungsi pada 
tanaman durian berpengaruh sangat nyata terhadap parameter tinggi tanaman pada taraf D3 = 6 
ml/liter air. 
 

Kata kunci : Durian, Pupuk Cair Multifungsi, Sambung Pucuk 
 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

 Durio zibethinus merupakan nama 

ilmian dari buah durian atau biasa di sebut 

sebagai raja buah (The King of Fruits). Durian 

memiliki prospek yang sangat layak untuk 

dikembangkan. Dengan kondisi iklim yang 

sesuai terhadap pertumbuhannya, menjadikan 

tanaman durian sangat layak tumbuh di 

Indonesia (Addini, 2021). 

 Pupuk kompos adalah pupuk organik 

yang bermanfaat untuk meningkatkan kualitas 
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dan kuantitas terhadap hasil produksi hasil 

pertanian. Pupuk kompos dapat memperbaiki 

kimia, fisika dan biologi serta lingkungan. 

Dengan bantuan mikroorganisme hidup, bahan-

bahan organik dapat terurai guna 

menyempurnakan proses pembuatan kompos 

(Risnandar, 2018). 

 Tanaman durian hidup pada tanah yang 

subur dan kaya akan bahan organik. Fisik tanah 

yang remah sangat cocok untuk pertumbuhan 

tanaman durian contohnya tanah grumusol dan 

andosol. Tingkat keasaman tanah yang baik 
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untuk ditanami tanaman durian berkisar 5,5-7,0. 

Dengan derajat kemiringan berkisar 5-20° untuk 

mengantisipasi terjadinya erosi (Ivanastuti, 

2015). 

 Sekam padi mentah memiliki kelebihan 

bila digunakan sebagai media tanam yang 

diantaranya yaitu tidak mudah memadat karena 

fisiknya yang tidak mudah hancur sehingga 

menjadikan tanah menjadi berongga dan baik 

untuk akar dalam proses bernafas dan 

berkembang. Sekam padi juga sumber kalium 

(K) yang merupakan salah satu unsur yang 

membantu dalam pertumbuhan tanaman 

(Hakim, 2013). 

 Pupuk cair multi fungsi adalah cairan 

hasil fermentasi limbah organik yang memiliki 

berbagai fungsi karena memiliki kandungan 

sebagai penyubur tanah, antiseptik dan lain 

sebagainya. Pupuk cair multi fungsi atau eco 

enzyme memiliki kandungan etanol dan asam 

asetat yang menjadikannya sebagai antiseptik 

dan desinfektan (Ariandi dan Khaerati, 2017). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Agustus 2022 sampai November 2022 di Jl. 

Madura, Kelurahan Pahlawan, Kecamatan 

Binjai Utara, Kota Binjai, Provinsi Sumatera 

Utara dengan ketinggian 28 mdpl. 

 Adapun alat yang digunakan pada 

penelitian ini adalah alat tulis, jangka sorong, 

penggaris, meteran, polybag 35x40, gembor, 

ember, cangkir, cangkul, parang, paranet, tali, 

dan jirigen. 

 Adapun bahan yang digunakan pada 

penelitian ini adalah bibit durian varietas 

bintana, bambu, top soil, kompos, sekam padi, 

limbah buah, air, dan molase. 

 Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) Non Faktorial dengan 4 

taraf perlakuan pemberian pupuk cair multi 

fungsi (D) yang terdiri dari 4 taraf perlakuan 

yaitu: D0 = 0 ml/liter air, D1 = 2 ml/liter air, D2 

= 4 ml/liter air, D3 = 6 ml/liter air. 

Penelitian ini meliputi pembuatan pupuk 

cair multi fungsi, pembuatan media dengan 

bahan top soil, kompos dan sekam dengan 

perbandingan 2:1:1, pemindahan bibit ke dalam 

polybag, pemberian pupuk cair multi fungsi, 

pemeliharaan tanaman yang meliputi 

penyiraman dan penyiangan gulma. 

 Terdapat 6 parameter yang diamati yaitu 

(1) Tinggi Tanaman, pengamatan tinggi tanaman 

diukur dari patok standar sampai titik tumbuh 

tertinggi (2) Jumlah Daun, pengamatan jumlah 

daun dihitung daun yang telah terbentuk 

sempurna dengan cara menghitung satu per satu 

daun secara keseluruhan (3) Luas Daun, 

pengamatan luas daun diukur pada 3 bagian 

yaitu daun bawah, daun tengah dan daun atas 

dengan menggunakan penggaris. Pengukuran 

luas daun di ukur dari rumus pengukuran luas 

daun yaitu Panjang x Lebar x Konstanta 

(PxLxK). (4) Jumlah Cabang, Pengamatan 

jumlah cabang dihitung dari cabang terbawah 

hingga cabang teratas tanaman dengan cara 

menghitung satu per satu cabang secara 

keseluruhan (5) Panjang Cabang, Pengamatan 

panjang cabang diukur dengan menggunakan 

penggaris, cabang diukur dari cabang terbawah 

hingga cabang teratas, kemudian panjang cabang 

keseluruhan ditambah lalu di bagi dengan 

jumlah keseluruhan cabang (6) Diameter 

Batang, pengamatan diameter batang diukur 5 

cm ke atas dari hasil sambungan pucuk dengan 

menggunakan jangka sorong.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman (cm) 

Hasil analisa statistik menunjukkan 

bahwa pemberian pupuk cair multi fungsi 

memberikan pengaruh sangat nyata terhadap 

tinggi bibit tanaman durian hasil sambung 

pucuk. Lebih jelasnya hasil uji beda rata-rata 

tinggi tanaman bibit durian hasil sambung pucuk 

menggunakan analisis sidik ragam disajikan 

pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman (cm) Bibit Durian Hasil Sambung Pucuk 

SK dB JK KT Fh Uji F.0.5 F.0.01 

Blok 3 232,67 77,56 90,57 tn 3,63 6,42 

Perlakuan 3 20,84 6,95 8,11 ** 3,63 6,42 

A. Linier 1 19,15 19,15 22,36 ** 5,12 10,56 

A. Kuadrati 1 0,61 0,61 0,71 tn 5,12 10,56 

A. Kubik 1 1,09 1,09 1,27 tn 5,12 10,56 

Galat 9 7,71 0,86 - - - - 

Total 15 261,22 - - - - - 

Keterangan: tn : tidak nyata, ** : sangat nyata 

 

 

Tabel 2. Hasil Uji Ducan Perlakuan Pupuk Cair Multi Fungsi Terhadap Tinggi Tanaman (cm) 

Bibit Durian Hasil Sambung Pucuk 

Perlakuan Tinggi Tanaman (cm) 

D0 =  0 % 43,91 bA 

D1 =  2 % 44,03 bA 

D2 =  4 % 45,71 aA 

D3 = 6 % 46,61 aA 

Keterangan : angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang tidak sama berarti 

berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan berbeda sangat nyata pada taraf 1% 
 

Berdasarkan hasil uji jarak ducan bahwa 

perlakuan pupuk cair multi fungsi, memberikan 

pengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman 

bibit durian. Pertumbuhan tertinggi dijumpai 

pada perlakuan D2 (4 ml), yaitu 53,12 cm dan 

yang terendah D0 (0 ml), yaitu 48,46.  

Menurut Pantang, et al (2021), 

umumnya pertumbuhan tanaman pada masa 

vegetatif seperti daun, batang, dan akar 

memerlukan unsur hara makro seperti N. Patti, et 

al (2013) hara makro N salah satu komponen 

penyusun auksin yang menyebabkan 

bertambahnya tinggi tanaman dikarenakan di 

dalam auksin berperan dalam jaringan meristem 

apikal. 

Jumlah Daun (helai) 

 Hasil analisis statistik menunjukkan 

bahwa pemberian pupuk cair multi fungsi 

memberikan pengaruh tidak nyata terhadap 

jumlah daun bibit durian hasil sambung pucuk. 

Lebih jelasnya hasil uji beda rata-rata jumlah 

daun bibit durian hasil sambung pucuk 

menggunakan analisis sidik ragam disajikan 

pada Tabel 3
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Tabel 3. Analisis Sidik Ragam Jumlah Daun (helai) Bibit Durian Hasil Sambung Pucuk 

SK dB JK KT Fh Uji F.0.5 F.0.01 

Blok 3 19,53 6,51 0,08 tn 3,63 6,42 

Perlakuan 3 107,96 35,99 0,44 tn 3,63 6,42 

A. Linier 1 97,59 97,59 1,20 tn 5,12 10,56 

A. Kuadrati 1 7,56 7,56 0,09 tn 5,12 10,56 

A. Kubik 1 2,81 2,81 0,03 tn 5,12 10,56 

Galat 9 733,82 81,54 - - - - 

Total 15 861,31 - - - - - 

Keterangan: tn : tidak nyata 

 

Tabel 4. Hasil Uji Ducan Perlakuan Pupuk Cair Multi Fungsi Terhadap Jumlah Daun (helai) Bibit Durian 

Hasil Sambung Pucuk 

Perlakuan Jumlah Daun (helai) 

D0 =  0 % 33,92 aA 

D1 =  2 % 34,00 aA 

D2 =  4 % 37,33 aA 

D3 = (6 % 40,17 aA 

Keterangan :  Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang sama berarti berbeda tidak 

nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan pada taraf 1 % (huruf besar) 
 

Berdasarkan hasil uji jarak ducan bahwa 

perlakuan pupuk cair multi fungsi memberikan 

pengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun bibit 

durian hasil sambung pucuk. Pertumbuhan 

tertinggi dijumpai pada perlakuan D3 (6 ml) 

yaitu 40,17 dan pertumbuhan terendah dijumpai 

pada perlakuan D0 (0 ml) yaitu 33,92. Tidak 

terjadinya perbedaan yang nyata pada 

pengamatan jumlah daun tanaman durian 

disebabkan 

Tabel 4 diatas tersebut dapat dijelaskan 

bahwa jumlah daun bibit durian hasil sambung 

pucuk. Jumlah daun tanaman durian banyak 

dijumpai pada perlakuan D3 = 6% yaitu 40.17 

helai. Jumlah daun tanaman durian paling sedikit 

terdapat pada perlakuan D0 = 33.92 helai. 

Dari hasil analisis unsur Nitrogen (N) 

pada perlakuan D3 menunjukkan hasil 0,08 % 

dengan pH 7,44 dan dari hasil analisis unsur 

Nitrogen (N) pada perlakuan D0 menunjukkan 

hasil 0,10 (%) dan pH 8.56. Namun perbedaan 

tinggi disebabkan pH pada perlakuan D3 lebih di 

banding dengan perlakuan D0. Sehingga 

penyerapan usur oleh tanaman lebih baik. Nilai 

pH di dapatkan dari hasil analisis tanah (BPTP, 

2022). 

Peranan unsur N dalam pembentukan 

daun sangat penting, karena N sebagai salah satu 

komponen klorofil. Dengan tingginya unsur N 

pada tanah yang di serap tanaman maka akan 

membantu pembentukan klorofil di daun yang 

akan memacu proses pertumbuhan daun pada 

tanaman (Putra dan Ningsi, 2019). 

 

Luas Daun (cm2) 

Hasil analisa statistik menunjukkan 

bahwa pemberian pupuk cair multifungsi 

memberikan pengaruh tidak nyata terhadap luas 
daun bibit durian hasil sambung pucuk. Lebih 

jelasnya hasil uji beda rata-rata luas daun bibit 

durian hasil sambung pucuk menggunakan 

analisis sidik ragam disajikan pada Tabel 5 
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Tabel 5. Analisis Sidik Ragam Luas Daun (cm2) Bibit Durian Hasil Sambung Pucuk 

SK dB JK KT Fh Uji F.0.5 F.0.01 

Blok 3 114,59 38,20 3,09 tn 3,63 6,42 

Perlakuan 3 48,38 16,13 1,30 tn 3,63 6,42 

A. Linier 1 42,90 42,90 3,47 tn 5,12 10,56 

A. Kuadrati 1 5,41 5,41 0,44 tn 5,12 10,56 

A. Kubik 1 0,07 0,07 0,01 tn 5,12 10,56 

Galat 9 111,34 12,37 - - - - 

Total 15 274,30 - - - - - 

Keterangan: tn : tidak nyata 

 

Tabel 6. Hasil Uji Ducan Perlakuan Pupuk Cair Multi Fungsi Terhadap Luas Daun (cm2) Bibit Durian 

Hasil Sambung Pucuk 

Perlakuan Luas Daun (cm2) 

D0 =  0 % 39,75 aA 

D1 =  2 % 39,93 aA 

D2 =  4 % 41,57 aA 

D3 = (6 % 44,08 aA 

Keterangan :  Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang sama berarti berbeda  

tidak nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan pada taraf 1 % (huruf besar) 

 

 

Tabel 5 menjelaskan bahwa pemberian 

pupuk cair multifungsi memberikan pengaruh 

tidak nyata terhadap jumlah daun bibit durian 

hasil sambung pucuk. Luas daun tanaman durian 

terluas dijumpai pada perlakuan D2 = 4 ml yaitu 

44.08 cm. luas daun tanaman durian paling 

sempit terdapat pada perlakuan D1 = 2 ml yaitu 

39.75 cm. 

Menurut Putra dan Ningsi (2019), 

lambatnya pertumbuhan tanaman, daun menjadi 

kuning dan cepat mati, daun menyempit akibat 

dari kurangnya unsur N dalam tanah yang di 

serap tanaman. Unsur hara sangat penting bagi 

tanaman demi kelangsungan pertumbuhan 

tanaman. 

Jumlah Cabang (cabang) 

Hasil analisis statistik menunjukkan 

bahwa pemberian pupuk cair multifungsi 

memberikan pengaruh tidak nyata terhadap 

jumlah cabang bibit durian hasil sambung pucuk. 

Lebih jelasnya hasil uji beda rata-rata jumlah 

cabang bibit durian hasil sambung pucuk 

menggunakan analisis sidik ragam disajikan 

pada Tabel 7. 
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Tabel 7. Analisis Sidik Ragam Jumlah Cabang (cabang) Bibit Durian Hasil Sambung Pucuk 

SK dB JK KT Fh Uji F.0.5 F.0.01 

Blok 3 5,48 1,83 0,72 tn 3,63 6,42 

Perlakuan 3 1,69 0,56 0,22 tn 3,63 6,42 

A. Linier 1 1,02 1,02 0,40 tn 5,12 10,56 

A. Kuadrati 1 0,56 0,56 0,22 tn 5,12 10,56 

A. Kubik 1 0,11 0,11 0,04 tn 5,12 10,56 

Galat 9 22,98 2,55 - - - - 

Total 15 30,15 - - - - - 

Keterangan: tn : tidak nyata 

 

Tabel 8. Hasil Uji Ducan Perlakuan Pupuk Cair Multi Fungsi Terhadap Jumlah Cabang (cabang) Bibit Durian 

Hasil Sambung Pucuk 

Perlakuan Jumlah Cabang (cabang) 

D0 =  0 % 5,33 aA 

D1 =  2 % 6,08 aA 

D2 =  4 % 6,08 aA 

D3 = (6 % 6,09 aA 

Keterangan :  Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang tidak sama berarti berbeda tidak 

nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan pada taraf 1 % (huruf besar) 
 

Tabel 7 menjelaskan bahwa pemberian 

pupuk cair multifungsi memberikan pengaruh 

tidak nyata terhadapJumlah cabang bibit durian 

hasil sambung pucuk. Jumlah cabang tanaman 

durian tertinggi dijumpai pada perlakuan D2 = 4 

ml yaitu 6.09. Jumlah cabang tanaman durian 

terendah terdapat pada perlakuan D0 = 0 ml 

yaitu 5.33. 

Menurut Soenyoto (2016), unsur N 

berperan sebagai perangsang pertumbuhan 

vegetatif pada tanaman. Dengan melakukan 

penambahan kompos pada media tanam dapat 

meningkatkan kadar N dalam tanah yang 

nantinya akan diserap tanaman untuk 

meningkatkan laju pertumbuhan (Herliana et al, 

2021). 

Panjang Cabang (cm) 

Hasil analisa statistik menujukkan 

bahwa pemberian pupuk cair multifungsi 

memberikan pengaruh tidak nyata terhadap 

tinggi bibit durian hasil sambung pucuk. Lebih 

jelasnya hasil uji beda rata-rata panjang cabang 

bibit durian hasil sambung pucuk menggunakan 

analisis sidik ragam disajikan pada Tabel 9. 
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Tabel 9. Analisis Sidik Ragam Panjang Cabang (cm) Bibit Durian Hasil Sambung Pucuk 

SK dB JK KT Fh Uji F.0.5 F.0.01 

Blok 3 0,65 0,22 0,05 tn 3,63 6,42 

Perlakuan 3 1,46 0,49 0,10 tn 3,63 6,42 

A. Linier 1 1,44 1,44 0,31 tn 5,12 10,56 

A. Kuadrati 1 0,01 0,01 0,00 tn 5,12 10,56 

A. Kubik 1 0,02 0,02 0,00 tn 5,12 10,56 

Galat 9 42,26 4,70 - - - - 

Total 15 44,38 - - - - - 

Keterangan: tn : tidak nyata 

 

Tabel 10. Hasil Uji Ducan Perlakuan Pupuk Cair Multi Fungsi Terhadap Panjang Cabang (cm) Bibit Durian 

Hasil Sambung Pucuk 

Perlakuan 
Panjang Cabang (cm) 

D0 =  0 % 10,49 aA 

D1 =  2 % 10,78 aA 

D2 =  4 % 10,96 aA 

D3 = (6 % 11,32 aA 

Keterangan :  Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang tidak sama berarti berbeda tidak 

nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan pada taraf 1 % (huruf besar) 
 

Tabel 9 menjelaskan bahwa pemberian 

pupuk cair multifungsi memberikan pengaruh 

tidak nyata terhadap panjang cabang bibit durian 

hasil sambung pucuk. Panjang cabang tanaman 

durian tertinggi dijumpai pada perlakuan D3 = 6 

ml yaitu 11,32 cm. panjang cabang tanaman 

durian terendah terdapat pada perlakuan D1 = 2 

ml yaitu 10,49 cm. 

Menurut Novianti dan Setiawan (2018), 

panjang dan banyaknya cabang mempengaruhi 

jumlah daun, semakin banyak daun akan 

menghasilkan proses fotosintesis yang lebih 

banyak, sehingga membantu proses 

pertumbuhan panjang cabang tanaman. 

Unsur hara makro seperti N sangat 

penting dalam pembentukan klorofil, karena 

klorofil tersebut merupakan komponen yang 

membantu tanaman dalam proses penyerapan 

cahaya matahari dan berlangsungnya 

fotosintesis, agar menghasilkan fotosintat yang 

baik dalam pertumbuhan tanaman. Hara N juga 

berperan dalam penyusun protoplasma, asam 

nukleat, molekul klorofil dan asam amino yang 

merupakan penyusun protein (Mariana, 2020). 

Diameter Batang (mm) 

Hasil analisa statistik menunjukkan 

bahwa pemberian pupuk cair multifungsi 

memberikan pengaruh tidak nyata terhadap 

tinggi bibit durian hasil sambung pucuk. Lebih 

jelasnya hasil uji beda rata-rata diameter batang 

bibit durian hasil sambung pucuk menggunakan 

analisis sidik ragam disajikan pada Tabel 11. 
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Tabel 11. Analisis Sidik Ragam Diameter Batang (mm) Bibit Durian Hasil Sambung Pucuk 

SK dB JK KT Fh Uji F.0.5 F.0.01 

Blok 3 0,33 0,11 0,49 tn 3,63 6,42 

Perlakuan 3 0,27 0,09 0,39 tn 3,63 6,42 

A. Linier 1 0,25 0,25 1,10 tn 5,12 10,56 

A. Kuadrati 1 0,01 0,01 0,02 tn 5,12 10,56 

A. Kubik 1 0,01 0,01 0,05 tn 5,12 10,56 

Galat 9 2,03 0,23 - - - - 

Total 15 2,62 - - - - - 

Keterangan: tn : tidak nyata 

 

Tabel 12. Hasil Uji Ducan Perlakuan Pupuk Cair Multi Fungsi Terhadap Diameter Batang (cm) Bibit Durian 

Hasil Sambung Pucuk 

Perlakuan Diameter Batang (mm) 

D0 =  0 % 6,78 aA 

D1 =  2 % 6,81 aA 

D2 =  4 % 6,99 aA 

D3 = (6 % 7,09 aA 

Keterangan :  Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang tidak sama berarti berbeda tidak 

nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan pada taraf 1 % (huruf besar) 
 

Tabel 11 menjelaskan bahwa pemberian 

pupuk cair multifungsi memberikan pengaruh 

tidak nyata terhadap diameter batang bibit durian 

hasil sambung pucuk. Diameter batang tanaman 

durian terbesar dijumpai pada perlakuan D0 = 0 

ml yaitu 7.09 mm. Diameter batang tanaman 

durian paling kecil terdapat pada perlakuan D1 = 

2 ml yaitu 6.78 mm. 

Menurut Enjau dan Susylowati (2018) 

hal ini dapat diakibatkan karena durian salah satu 

tanaman tahunan sehingga secara fisik tidak 

begitu tampak adanya perbedaan yang signifikan 

dalam waktu yang singkat. Meskipun  lengkap 

kandungan unsur hara yang ada pada pupuk cair 

multifungsi akan tetapi, nilai kandungan unsur 

haranya masih kecil sehingga belum sesuai 

dengan kebutuhan hara yang dibutuhkan 

tanaman durian .  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa 

pengaruh pemberian  pupuk cair multifungsi 

memberikan pengaruh sangat nyata terhadap 

parameter tinggi tanaman. Interaksi pemberian 

pupuk cair multi fungsi dengan konsentrasi 4 dan 

6 ml/liter air tampak berpengaruh sangat nyata 

pada bibit tanaman durian hasil sambung pucuk. 

Saran 

Perlu dilakukan penelitian kembali 

dengan menggunakan perlakuan atau dosis yang 

berbeda. 
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